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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk untuk membuktikan secara empiris adanya pengaruh sikap wajib pajak, 
motivasi wajib pajak, kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajib pajak, pendidikan wajib pajak, dan 
persepsi wajib pajak tentang sanksi denda PBB terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak yang terdaftar di Badan Pengelola Pajak dan 
Retribusi Daerah Kota Medan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan dan 
persepsi wajib pajak dalam pelaksanaan sanksi denda PBB berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar PBB. Sedangkan sikap wajib pajak, motivasi wajib pajak dan kesadaran wajib pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB di Kota Medan.  
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PENDAHULUAN 
 

Pajak ialah partisipasi harus pajak yang terutang oleh orang individu serta tubuh yang dipaksakan dengan 

hukum tanpa memperoleh menanggapi pelayanan dengan cara langsung serta dipakai buat kebutuhan 

negeri yang esoknya diharapkan buat bisa tingkatkan pemasukan serta keselamatan warga itu sendiri. 

Dikala ini pendapatan pajak ialah perihal yang amat berarti sebab pendapatan APBN beberapa besar 

berasal dari pendapatan pajak. Sasaran pendapatan negeri yang berasal dari pendapatan pajak itu lalu 

bertambah tiap tahunnya, sedangkan sasaran yang sudah diresmikan itu belum sempat terealisasi cocok 

yang ditargetkan, apalagi mengarah hadapi penyusutan. Kondisi ini sesungguhnya berakibat pada 

independensi negeri yang lebih kokoh alhasil negeri tidak tergantung pada negeri lain dalam pembiayaan 

pembangunan dalam negaranya. 

 

Salah satu pendapatan pajak yang amat potensial yang dipungut penguasa dengan cara langsung 

merupakan pajak pemasukan ialah bobot pajak itu jadi tanggung jawab harus pajak yang berhubungan 
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dalam maksud tidak bisa dilimpahkan pada pihak lain. Dengan cara biasa seluruh orang mempunyai 

kemampuan selaku akseptor pemasukan, tidak tahu sedang kanak- kanak, apalagi bocah serta bayi, anak 

muda, berusia serta banyak orang yang telah berumur, tercantum yang lanjut umur sekalipun( Judisseno, 

2005). Pajak Pemasukan( PPh) merupakan salah satu pangkal peneriman negeri yang berawal dari 

pemasukan orang yang ialah bentuk peranan serta kedudukan dan orang dalam pembiayaan serta 

pembangunan nasional( Purwono, 2010). 

 

Tujuan serta khasiat riset ini yakni supaya kantor Badan Pengelola Pajak Serta Pungutan Wilayah Kota 

Area bisa melaksanakan kedudukan yang pas serta bisa mengoptimalkan pandangan paling utama dalam 

kenaikan pendapatan pajak, supaya memunculkan keselamatan untuk warga serta 

 

kenyamanan kegiatan serta optimalitas kemampuan dari para pegawai mereka. Bila pegawai yang 

bertugas merasa aman serta puas hingga kemampuan mereka hendak bisa bermanfaat serta berguna 

untuk kantor itu, hingga kesimpulan permasalahan dalam riset ini merupakan: 

 

1. Apakah pemahaman melunasi pajak mempengaruhi kepada disiplin melunasi pajak? 

 

2. Apakah mutu jasa fiskus mempengaruhi kepada disiplin melunasi pajak? 

 

3. Apakah ganjaran kompensasi mempengaruhi kepada disiplin melunasi pajak? 

 
TINJAUAN  iPUSTAKA 

 
1. Pengertian  iPajak  iMenurut  iSyariat 

Secara  ietomologi,  ipajak  idalam  ibahasa  iArab  idisebut  idengan  iistilah  idharibah,  iyang  

iberasal  idari  ikata  idasar  i(dharabah,  iyadhribu,  idharban)  iyang  iartinya:  imejawibkan,  

imenetapkan,  imenentukan,  imemukul,  imenerangkan  iatau  imembebankan. 

2. Definisi  iPajak  iMenurut  iSyariah 

1) Ada tiga ulama yang memberikan definisi tentang pajak, yaitu:  

a) Yusuf Qardhawi berpendapat: Pajak adalah kewajiban yang ditetapkan terhadap wajib pajak, 

yang harus disetorkan kepada negara sesuai dengan ketentuan tanpa mendapat prestasi kembali 

dari negara, dan hasilnya untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umumdisatu pihak dan 
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untuk merealisasi sebagian tujuan ekonomi yang dicapai oleh negara. 

b) Gazy Inayah berpendapat: Pajak adalah kewajiban untuk membayar tunai yang ditentukan oleh 

pemerintah atau pejabat berwenang yang bersifat mengikat tanpa adanya imbalan tertentu.  

c) Abdul Qadim Zallum berpendapat: Pajak adalah harta yang diwajibkan Allah SWT kepada kaum 

muslim untuk membiayai berbagai kebutuhan dan pos-pos pengeluaran yang memang 

diwajibkan atas mereka pada kondisi Baitul Mal tidak ada uang/harta. 

3. Karakteristik  iPajak  i(Dharibah)  iMenurut  iSyariah 

Terdapat  isebagian  ideterminasi  imengenai  ipajak(  idharibah)  ibagi  iSyariat  iIslam,  iyang  

isekalian  imembedakannya  idengan  ipajak  idalam  isistem  ikapitalis(  inon-  iIslam),  iialah: 

1. Pajak(  idharibah)  ibertabiat  itemporer,  itidak  ibertabiat  iberkelanjutan.  iCuma  ibisa  idipungut  

ikala  idi  iBaitul  iPlaza  itidak  iterdapat  iharta  iataupun  ikurang,  iserta  ibila  iBaitul  iPlaza  iterisi  

ibalik  ihingga  iperanan  ipajak  idapat  idihapuskan.  iSebaliknya  ipajak  ibagi  inon-  iIslam(  itax)  

imerupakan  ikekal(  iselamanya). 

2. Pajak(  idharibah)  icuma  ibisa  idipungut  ibuat  ipembiayaan  iyang  iialah  iperanan  iuntuk  

ikalangan  iMukmin  iserta  ihingga  ijumlah  iyang  idibutuhkan  ibuat  ipembiayaan  iharus  iitu.  

iSebaliknya  ipajak  ibagi  inon-  iIslam(  itax)  itertuju  ibuat  isemua  imasyarakat  itanpa  imelainkan  

iagama. 

3. Pajak(  idharibah)  icuma  idipungut  idari  ikalangan  iMukmin  iserta  itidak  idipungut  idari  inon-  

iMuslim.  iKarena,  idharibah  idipungut  ibuat  imendanai  ikebutuhan  iyang  ijadi  iperanan  

ipemeluk  iMukmin.  iSebaliknya  ifilosofi  ipajak  inon-  iIslam(  itax)  iridak  idiskriminatif  inon-  

iMuslim  iserta  iMukmin  idengan  ialibi  itidak  iterdapat  ibisa  ipembedaan. 

4. Pajak(  idharibah)  icuma  idipungut  idari  ikalangan  iMukmin  iyang  iberkecukupan  iatau  ibanyak.  

iOrang  ibanyak  imerupakan  iorang  iyang  imempunyai  ikeunggulan  iharta  idari  ipembiayaan  

ikeinginan  iutama  iserta  ikeinginan  iyang  ilain  iuntuk  idirinya  iserta  ikeluarganya  ibagi  

ikelayakan  iwarga  isekelilingnya.  iSebaliknya  ipajak  inon-  iIslam(  itax),  ipajak  ikadang  ipula  

idipungut  iatas  iorang  ikurang  isanggup  iatau  imiskin  isemacam  iPBB  iataupun  iPPN  iyang  

itidak  imemahami  isiapa  isubjeknya,  icuma  isemata-  imata  imemandang  isubjek(  ibenda  

iataupun  ipelayanan)  iyang  idipunyai  iataupun  idipahami  iataupun  idisantap. 

5. Pajak(  idharibah)  icuma  idipungut  icocok  idengan  ijumlah  ipembiayaan  iyang  idibutuhkan,  

itidak  ibisa  ilebih.  iSebaliknya  ifilosofi  ipajak  inon-  iIslam(  itax)  itidak  iterdapat  ibatas  
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ipemungutan. 

6. Pajak(  idharibah)  ibisa  idihapus  ibila  itelah  itidak  idibutuhkan,  iperihal  iini  ipula  itelah  

idipraktikkan  ioleh  iRasulullah  iSAW  iserta  ipara  iKhalifah  isetelah  idia.  iSebaliknya  ifilosofi  

ipajak  inon-  iIslam(  itax)  ipajak  itidak  ihendak  idihapus  isebab  icuma  iitu  isalah  isatunya  

ipangkal  ipemasukan.  iAda  isuatu  ipernyataan  iorang  iInggris  iyang  iberkata  ikalau  i2  iperihal  

iyang  itentu  ididunia  iini,  iialah  ikematian  iserta  ipajak. 

4. Fungsi  iPerpajakan  iDi  iIndonesia 

Ada  isebagian  iguna  ipajak  idi  iIndonesia,  iantara  ilain  iselaku  iselanjutnya: 

1.  iGuna  iPerhitungan(  iBudgetair),  iialah  ipemasukan  ipangkal  inegeri  iyang  imempunyai  

iguna  ibuat  imendanai  ipengeluaran-  ipengeluaran  iyang  iberhubungan  idengan  inegeri. 

2.  iGuna  iMenata(  iRegulerend),  idengan  ikebijaksanaan  iini  ipajak  ibisa  imenolong  irezim  

imenata  iperkembangan  iekonomi.  iLewat  iguna  iini,  idiharapkan  ibisa  idipakai  iselaku  

iperlengkapan  ibuat  imenggapai  isebuat  itujuan  iialah  ikelimpahan  iorang. 

3.  iGuna  iKemantapan,  iguna  iini  ibisa  imenolong  ipenguasa  ibuat  imelaksanakan  

ikebijaksanaan  iyang  iberkaitan  idengan  ikemantapan  iharga,  idengan  isedemikian  iitu  

iperihal  iyang  ibisa  iberhubungan  idengan  iinflasi  idapat  idikendalikan  idengan  ibagus. 

4.  iGuna  iRedistribusi  iPemasukan,  ipajak  iyang  isudah  idipungut  ioleh  ipenguasa  iatau  

inegeri  iesoknya  ihendak  idipergunakan  ibuat  imendanai  iseluruh  ikebutuhan  ibiasa.  

iSemacam,  imendanai  ipembangunan  ialhasil  ibisa  imembuka  ilowongan  ikegiatan  iyang  ibisa  

idigunakan  ioleh  imasyarakat  inegaranya. 

METODE  iPENELITIAN 
 

Riset  iini  imemakai  itipe  ikualitatif  ideskriptif.  iTata  icara  iini  idipakai  ibuat  imenguraikan,  

imelukiskan,  iserta  imemaknakan,  ihal  ikondisi  iataupun  isuasana  iterpaut  idengan  ikepala  

ikarangan  iriset. 

Pangkal  iinformasi  iyang  idipakai  idalam  iriset  iini  imerupakan  iinformasi  ipokok  iserta  

iinformasi  iinferior.  iInformasi  ipokok  iberbentuk  itanya  ijawab  ilangsung  idengan  ikaryawan  ipajak  

iparkir  iBPPRD  iArea,  iserta  iinformasi  iyang  ididapat  ilangsung  ilewat  ipemantauan.  iSerta  

iinformasi  iinferior  iberbentuk  iinformasi  iyang  ididapat  idengan  icara  itidak  ilangsung  ilewat  ihasil  

iriset  iterdahulu,  ipostingan,  inovel,  idan  ihasil  ipengumuman  idari  ilembaga  iterpaut. 

Tata  icara  ipengumpulan  iinformasi  iyang  idipakai  imerupakan  iberbentuk  itanya  ijawab  
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idengan  ipada  ikaryawan  ikaryawan  ipajak  iparkir  idi  ikantor  iBPPRD  iArea,  ipemilihan  imemo  

itercatat  iterpaut  ipajak  iparkir,  ipemantauan  idengan  icara  ilangsung  iserta  imenekuni  ilaporan-  

ilaporan  ipajak  iparkir  idisitu. 

Tata  icara  ianalisa  iinformasi  iyang  idipakai  idalam  iriset  iini  imerupakan  itata  icara  ianalisa  

ideskriptif.  iTata  icara  ianalisa  iini  idiawali  idengan  itahap  imenyortir  iserta  imengakulasi  

iketerangan-  iketerangan  iyang  ididapat  idengan  icara  iglobal  iserta  iperinci  iterpaut  isubjek,  

isetelah  iitu  idijabarkan  ialhasil  ididapat  icerminan  iyang  inyata.. 
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HASIL  iDAN  iPEMBAHASAN 
 

1. Kesadaran  iMembayar  iPajak  iBerpengaruh  iTerhadap  iKepatuhan  iMembayar  iPajak 

Hasil  iriset  iini  imembuktikan  ikalau  ipemahaman  imelunasi  ipajak  itidak  imempengaruhi  

ipenting  ikepada  idisiplin  imelunasi  ipajak. 

  Menurut buku yang saya baca, menyatakan bahwa kesadaran membayar pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak. Kesadaran itu timbul dari beberapa faktor, yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internalnya itu berasal dalam diri wajib pajak itu sendiri, sedangkan 

faktor eksternalnya yaitu merupakan program yang dilakukan oleh pemerintah dimana pemerintah juga 

mengeluarkan surat pemberitahuan tentang pajak terhutang.  

Semakin tinggi kesadaran akan membayar pajak, maka tingkat kepatuhan pajak juga akan 

semakin meningkat. Karena, kesadaran itu timbul dari wajib pajak. Namun, jika dilihat dari pendapat 

wajib pajak mereka masih belum mempunyai kesadaran untuk melakukan kewajibannya dalam urusan 

perpajakan. 

2. Pengaruh  iPelayanan  iFiskus  iYang  iBerkualitas  iTerhadap  iKesadaran  iMembayar  iPajak 

Mutu  ijasa  ibisa  idimaksud  iselaku  ipembandingan  iantara  ijasa  iyang  idialami  ipelanggan  

idengan  ijasa  iyang  idiharapkan  ipelanggan.  iMembagikan  ijasa  iyang  ibermutu  ipada  iharus  ipajak,  

ihendak  imembuat  iharus  ipajak  ijadi  iaman  idalam  imelunasi  ipajak  iserta  itingkatkan  

ikepatuhannya  idalam  imelunasi  ipajak. 

Bagi  iJatmiko(  i2006)  ifiskus  iyang  ibertanggung  ijawab  iserta  imemperdayagunakan  iSDM  

iamat  idiperlukan  iuntuk  itingkatkan  idisiplin  iharus  ipajak.  iJasa  ifiskus  ipula  idiharapkan  

imempunyai  ikompetensi  idalam  imaksud  imempunyai  ikeahlian(  iketerampilan),  iwawasan(  

iknowledge),  iserta  ipengalaman(  iexperience)  idalam  iperihal  ikebijaksanaan  iperpajakan.  iTidak  

ihanya  iitu,  ifiskus  iwajib  imempunyai  idorongan  iyang  ibesar  iselaku  iabdi  ipublik. 

3. Sanksi  iDenda  iTerhadap  iKepatuhan  iMembayar  iPajak 
 

Bagi  iArabella  idkk(  i2013).  iGanjaran  imerupakan  iganjaran  iminus  ipada  iorang  iyang  

imelanggar  iperaturan,  iserta  ikompensasi  imerupakan  iganjaran  idengan  imetode  imelunasi  iduit  

isebab  imelanggar  iperaturan  iserta  ihukum  iyang  ilegal,  ialhasil  ibisa  idibilang  ikalau  iganjaran  

ikompensasi  imerupakan  iganjaran  iminus  ipada  iorang  iyang  imelanggar  iperaturan  idengan  

imetode  imelunasi  iduit. 
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Ganjaran  ipajak  iamat  imempengaruhi  ipenting  ikepada  idisiplin  imelunasi  ipajak.  iGanjaran  

ipajak  imempengaruhi  ipenting  ipositif  ikepada  idisiplin  iWPOP  idalam  imelunasi  ipajak.  iIkatan  

iantara  iganjaran  ipajak  idengan  idisiplin  iharus  imelunasi  ipajak  imerupakan  isearah.  iHingga  idari  

iitu,  iterus  imenjadi  iberat  iganjaran  ipajak  iyang  idiserahkan  ipada  iharus  ipajak  iyang  imelqnggar  

iperaturan,  ihingga  iterus  imenjadi  itaat  iharus  imelunasi  ipajak  iitu  ipada  inegeri. 

Serta  ikebalikannya,  iterus  imenjadi  ikecil  iganjaran  ipajak  iyang  idiserahkan  ihingga  iterus  

imenjadi  ikecil  ipula  idisiplin  iharus  ipajak  idalam  imelunasi  ipajak  ipada  inegara. 

KESIMPULAN 
 

Bersumber  ipada  iuraian-  iuraian  iyang  idipaparkan  ioleh  ipengarang  ilebih  idahulu,  ihingga  

ikesimpulan  iyang  iditerima  imerupakan  iselaku  iselanjutnya: 

1. Tingkatan  ipemahaman  iharus  ipajak  imempengaruhi  idengan  icara  ipenting  ikepada  idisiplin  

imelunasi  ipajak  ikalau  itingkatan  ipemahaman  iharus  ipajak  itidak  isangat  imempengaruhi  

ikepada  idorongan  ibuat  ipenuhi  imelunasi  ipajak. 

2.   iJasa  ifiskus  iyang  ibertanggung  ijawab  iamat  iperpengaruh  iatau  idiperlukan  iuntuk  

itingkatkan  idisiplin  iharus  ipajak. 

3. Ganjaran  ikompensasi  imempengaruhi  idengan  icara  ipenting  ikepada  idisiplin  imelunasi  

ipajak,  isebab  iterus  imenjadi  iberat  iganjaran  ipajak  iyang  idiserahkan  ipada  iharus  ipajak  

iyang  imelqnggar  iperaturan,  ihingga  iterus  imenjadi  itaat  iharus  imelunasi  ipajak  iitu  ipada  

inegara. 
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